Bab XIX.  Konsistensi Amal dan Sikap sepanjang ‘Waiting List”.

Do’a Menghadapi Musibah:

“Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun(a).

 Allaahumma ajirnii fii mushiibatii wakhluf lii khairan minhaa”

 (Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami kembali 

 kepadaNya.

 Yaa Allah berilah kami pahala dalam musibah ini dan berilah

 pengganti yang lebih baik).

 (Hadith Riwayat Imam Muslim).

              Untuk memperoleh sesuatu manfaat atau pelayanan tertentu, apabila peminatnya lebih dari seorang, dibuatlah daftar tunggu atau ‘waiting - list’. Cara ini diperlukan agar orang tidak berebut ingin dilayani lebih dulu, agar tertib berurutan sesuai saat pendaftaran. Akan terjadi ketidak teraturan atau bahkan kekacauan bila orang mulai tidak sabar, tidak begitu yakin bahwa dirinya akan mendapat giliran atau tidak yakin bahwa namanya sudah tercantum pada daftar tunggu.

Bila saat giliran tiba dan namanya dipanggil gembiralah hatinya atau mungkin yang bersangkutan sedang tidak berkonsentrasi, atau enggan memenuhi panggilan karena tiba-tiba muncul kesadaran bahwa dirinya belum siap. Hal ini dapat terjadi pada berbagai Daftar Tunggu atau Waiting List termasuk DT/WL memasuki kehidupan baru yang kekal dimana orang yang tidak mempersiapkan diri akan merasakan ketidak pastian, muncul kekhawatiran dan ketakutan. 

                 Tidak bisa dipastikan kapan dan dimana hal ini akan terjadi, tidak selalu berurutan berdasarkan usia yang telah dijalani masing-masing, berbeda dengan saat kelahiran, siapa yang lahir duluan dialah yang lebih tua dari yang lahir belakangan, siapa yang lebih muda pasti lahir sesudahnya. Tidak seorangpun yang mampu mengungkap rahasia ini, kecuali semuanya telah tertulis dan tersimpan rapat dalam genggamanNya.

Allah swt. berfirman dalam Surat Al An’aam ayat 2:

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan waktu (kematianmu), dan (ada) waktu yang ditentukan (untuk berbangkit) yang ada di sisiNya, kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang -kebangkitan)” 

                 Selama dalam penantian Daftar Tunggu manusia dituntut untuk tetap konsisten dan konsekuen dalam membina sikap hidup dan beramal kebaikan. Tidak dapat dibenarkan membuka kesempatan munculnya celah deviasi walau sejenak sebagai variasi hidup, sekadar menambah pengalaman sebagai coba-coba  atau menyesuaikan diri demi fleksibilitas dan kemudahan akses pergaulan modern. Sikap lemah terhadap ajakan bermaksiat dan bujukan merengkuh duniawi dapat membawa pada kondisi yang bernuansa keriangan ( excited) sehingga menimbulkan kemalasan beribadah dan beramal kebajikan, yang selanjutnya menyeret kebawah keluar dari kendali diri (out of control) jatuh pada kenistaan yang panjang.

Dalam kondisi seperti ini, orang akan kehilangan kesadaran bahwa dirinya sedang menunggu giliran panggilan sesuai daftar tunggu masing-masing. 

                                                                                            Iman


Taqwa

Optimalisasi W – I -  SD – M/P             Istiqamah
  


  Akhlakul Karimah

Konsistensi A – S                                                                  

                                                                                            Khusnul -

Komitmen A – S 
                                                                   Khatimah                  


                                     Daftar Tunggu (Waiting List)

Note:

W – Waktu     I – Informasi     SD – Sumber Daya     

M/P – Metode/Pengalaman

A – Amal     S – Sikap     

                             Memanfaatkan kesempatan ‘Waiting List’ membutuhkan suatu komitmen utuh agar tidak terpengaruh oleh mitos bahwa umat Islam tertinggal dalam segala aspek peradaban dan eksplorasi kekayaan alam. Konsistensi beramal, beribadah dan bersikap adalah refleksi dinamis dari realisasi ajaran yang kaffah diatas platform hidup yang bertingkat-tingkat, dimana ‘sukses’ kehidupan di dunia ini pada hakekatnya hanyalah ujung proses ikhtiar yang sepenuhnya berada di tangan Tuhan sebagai ketentuan dari rahmatNya.

                Allah swt. menciptakan kehidupan dan kematian (manusia) agar berusaha memperbaiki kualitas hidup dengan objective-tujuan dan kriteria yang konsisten dan jelas; dan Allah Maha Mengetahui siapa hambaNya yang lebih ikhlas beribadah, bersikap dan beramal, siapa yang lebih banyak memberi manfaat pada yang lain atas dasar ketakwaan kepadaNya.

“Tabaarakal ladzii biyadihil mulk(u). wahuwa ‘alaa kulli syai-in qadiir(un)

Alladzii khalaqal mauta wal hayaata liyabluwakum ayyukum ahsanu ‘amalaa(n), wahuwal ‘aziizul ghafuur(u).

Alladzi khalaqa sab’a samaawaatin thibaaqaa(n), maa taraa fii khalqiir rahmaani min tafaawut(in), farji’il bashar(a), hal taraa min futhuur(in)”.

“Maha Berkat (Allah) yang ditanganNya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa ats segala sesuatu.

Yang menciptakan kematian dan kehidupan, karena Dia akan menguji kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amal(nya),dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu tidaklah melihat pada ciptaan Yang Maha Pemurah itu sesuatu yang tidak seimbang.

Maka kembalikanlah pandanganmu, adakah kamu melihat (sesuatu) yang tidak teratur (seimbang)”.

(Surat Al Mulk ayat 1 – 3).

Tuntutan Isiqamah dalam Amal dan Sikap.

               Tidak dibenarkan membiarkan waktu luang terlewatkan begitu saja tanpa diisi dengan hal-hal yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas diri atau segala amal yang bermanfaat bagi sesama. Salah satu pemanfaatan yang sangat dianjurkan adalah mengkhatamkan Al Qur’an, mempelajari tarjamah dan tafsirnya serta berupaya mengimplementasikannya kedalam amal dan sikap hidup sebagai seorang muslim. Dari sini diharapkan akan terjawab tuntutan istiqamah dalam sikap, amal serta cerminan perilaku yang sesuai dengan tuntunan akidah dan syari’ah.

Setelah mengkhatamkan bacaan Al Qur’an, sebagai rasa syukur atas ni’mahNya, dicontohkan oleh Rasulullah saw. agar membaca do’a:

“Allaahummarhamnii bil qur’an, waj’alhu li imaaman 

wa nuuran wa hudan wa rahmah(tan).

Allaahumma dzakirnii minhu maa nasiitu wa’alimni minhu maa jahiltu, warzuqnii tilaawatahu aanaa’al laili wa aanaa‘an nahaar(i)

Waj’alhu lii hujjatan yaa rabbal ‘aalamiin(a)”.

“Yaa Allah rahmatilah aku dengan Al Qur’an, jadikanlah dia bagiku imam (pemimpin) dan cahaya dan petunjuk dan rahmat.

Yaa Allah ingatkanlah apa yang aku lupa dan ajarkanlah apa yang aku tidak mengerti,

anugerahkanlah kepadaku kesempatan membacanya pada malam dan siang.

Jadikanlah dia hujjah bagiku wahai Tuhan sekalian alam”.

                   Disamping rasa syukur, makna yang terkandung didalamnya meliputi pengakuan dan kesediaan menerima Al Qur’an sebagai imam atau cahaya petunjuk hidup dan sikap hidup, jauh lebih luas dari sekadar upacara ritual semata apalagi sebagai aktivitas samping yang dikeramatkan. 

Tidak ada pedoman atau guidance hidup yang demikian lengkap dan sempurna serta masuk akal, memuat hakekat kebenaran yang tersusun rapi secara struktural dan memiliki nilai-nilai aspiratif yang mulia dan tak terbantahkan tapi mudah diaplikasikan dalam amal dan sikap hidup. 

Mu’jizat Al Qur’an terus menampakkan diri di depan cakrawala pandangan-pandangan baru yang menjanjikan perbaikan dan perubahan dengan selalu mengingatkan apa-apa yang terlupakan sebagai kekhilafan ataupun kekurang cermatan.                      

                       Sebagai konsekwensi diijabahnya do’a tersebut selanjutnya adalah tuntutan untuk berpegang teguh pada ajaran di dalamnya sebagai justifikasi (hujjah) atas segala kebenaran amal dan sikap hidup seorang muslim. Semakin istiqamah dalam menghadapi tekanan dan cobaan, semakin terangkat derajat keimanan seseorang. 

Sebaliknya bila selalu dibayang-bayangi keraguan dan tidak sepenuh hati dalam beribadah, akan muncul keImanan situasional yang berubah-ubah, tergantung pada pertimbangan benefit singkat yang nampak sesaat. 

                        Egoisme, labilitas jiwa dan kalkulasi duniawi, bila telah mendominasi proses pengambilan keputusan pada berbagai aspek kehidupan akan menarik derajat seseorang semakin kebawah. Kesaksian Allah dan rekaman malaikat atas sikap dan amal terkadang terasa menyala hidup dalam hatinya, tapi terkadang meredup dan padam, hingga kembali pada posisi gelap gulita tanpa bimbingan cahaya kebenaran.

“Dan diantara manusia ada yang menyembah Allah ditepi (‘alaa harf’ – setengah-setengah), maka jika ia memperoleh kebaikan, merasa tentramlah ia dengannya, dan jika ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia atas wajahnya (kufur), rugilah ia di dunia dan di akhirat. Demikian itulah kerugian yang nyata”.

(Surat Al Hajj ayat 11).

                     Istiqamah dalam amal-ibadah mengandung makna optimalisasi karunia Allah berupa rahmat dan barokahnya, baik dalam upaya meraih prestasi demi manfaat umat maupun dalam menegakkan garis vertikal ukhrawi beribadat, berdo’a dan berdzikir serta memuji kebesarannya dalam rangkuman asma’ul husna. Kemampuan dan kesungguhan manusia yang disertai komitmen yang kuat untuk berbuat demikian meskipun dihimpun seluruhnya tidak akan mampu mengimbangi seujung rahman dan rahimNya. Kesadaran dan pengakuan ini akan menumbuhkan sifat tawadhu’  ruku’-sujud dihadapanNya dan berserah diri menerima keputusanNya, sebagai ujung segala aktivitas, kerja keras yang merupakan perujudan rencana,  program dan niat yang telah ditata diatas metode dan sumber daya yang disediakan.

                  Istiqamah dalam sikap (‘attitude’) akan menampakkan diri pada ketenangan, kesabaran ketangguhan dan sikap lapang dada dalam menghadapi berbagai permasalahan yang datang silih berganti. 

Istiqamah dalam kesabaran menuntut kualitas pengalaman hidup dan wawasan yang luas serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan lingkungan dan nilai-nilai baru dengan tetap mengimplementasikan aspirasi dalam koridor syari’ah dan akidah. 

Optimalisasi W – I – SD – M/P.

                   Segala sesuatu dijagad raya ini, oleh penciptaNya dibatasi jumlah, jenis, usia dan optimalisasi pemanfaatannya. Karenanya manusia diberi akal dan ilmu agar dapat menggunakannya secara hemat dan efektif untuk memperoleh keuntungan manfaat yang sebesar-besarnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi yang didukung berbagai fasilitas yang mampu mengakselerasi proses serta menghasilkan manfaat ganda terus berkembang mengikuti kebutuhan manusia masa kini dan mendatang sebagai karunia Allah swt. yang tiada putus-putusnya.

Siklus mahluk hidup dapat digambarkan secara grafis sebagai kurve S, yang memiliki koordinat awal pada titik bawah, kemudian mengalami gerak naik turun dengan tendensi tertentu, kemudian secara bertahap atau serta merta mengalami penurunan kembali hingga mencapai titik terendahnya. Ini adalah gejala logika bahwa segala sesuatu pada hakekatnya berada pada masa penantian episode kefanaan.

                           Sebagai mahluk hidup, akfifitas manusia memiliki koridor usia biologis dan usia manfaat. Pada usia biologis muda pada umumnya tercapai puncak kapasitas fisik dan potensi mental yang terus dapat dikembangkan pada usia selanjutnya. Pada ‘yaumal hisab’ kelak periode ini menjadi salah satu pertanggungan jawab utama, dengan pertanyaan; “Kau pergunakan untuk apa masa mudamu!”

Pada usia berapapun pada diri mahluk tetap terdapat tanggung jawab untuk terus meningkatkan kualitas sikap dan amal sesuai kemampuan masing-masing, apabila sudah tidak mampu berkarya, tidak mampu lagi membaca dan menulis, dalam keadaan sadar walau terbaring masih diwajibkan untuk memanfaatkan waktunya dengan ibadah shalat dan dzikir hingga saat kedipan mata terakhir yang mengisyaratkan lafadz kalimat tauhid ‘Laa ilaaha illallaah’.

                  Pemanfaatan yang terbaik dari unsur W (Waktu), I (Informasi), SD (Sumber Daya) dan M/P (Metode Ilmu dan Pengalaman) merupakan pengelolaan kombinasi paling menguntungkan bila memiliki platform niat dan kesadaran positip untuk mencapai ridho’ dan maghfirahNya.

 Secara parsial faktor I (Informasi) sebelum berproses dengan faktor lainnya, memerlukan sikap konsistensi tindakan awal kerapihan koleksi dan validasi agar dapat dipilah-pilah antara ‘useful information’ dan ‘junk information’.

Sedangkan faktor SD (Sumber Daya) menuntut sikap hemat dan tepat sasaran. Hal ini yang membuat orang-orang tertentu semakin maju dalam bertindak, karena harus terus menerus menggunakan akal pikirannya agar tercapai efisiensi dan efektifitas setiap programnya. Mereka menikmati keindahan perjuangan dalam setiap proses, sehingga dimana-mana muncul cinta dan kegembiraan bekerja, muncul semangat mencapai perubahan dan perbaikan hidup. 

                    Untuk mencapai optimalisasi tertinggi, faktor M/P (penguasaan metode ilmu pengetahuan dan pengalaman) memiliki daya ungkit (leverage) yang mampu mengakselerasi kemajuan pada berbagai bidang. Pada saat ini percepatan pertumbuhan pembangunan (‘accelerated rate of growth’) dapat dicapai melalui Benchmarking (upaya mencapai sekelompok nilai raihan prestasi yang dijadikan standard dalam perbandingan kegiatan serupa), sosialisasi pemanfaatan IT dan mengangkat derajat Akhlakul Karimah dengan teladan nyata. Insya Allah, akan terealisir dalam waktu tidak terlalu lama, mengingat potensi dan prestasi ilmiah yang ditampilkan serta kemudahan mengejar ketinggalan melalui pemanfaatan teknologi informasi yang dapat dimulai dari tengah; karena sistem auto guidance yang semakin maju serta tersedianya aplikasi soft-ware berbagai penemuan baru yang tidak sulit untuk dipelajari.

                 Akhlak yang terpuji (Akhlakul Karimah) adalah cahaya yang mampu menerangi kesamaran dan kepekatan hati, memiliki daya dorong motivasi sebagai sumber energi yang mampu memacu pencapaian Khusnul Khatimah diatas landasan Iman dan Takwa. Pada sisi lain kelemahan dan kemerosotan akhlak akan mendorong munculnya nilai-nilai hidup yang tidak menyukai keteraturan dan aktifitas yang dipersiapkan dengan baik, sehingga kehidupan masyarakat akan diwarnai budaya ‘permissive’ yang serba ‘instant’ dan ‘impromptu’ (budaya serba boleh, cepat jadi/saji dan tanpa persiapan yang memadai). Ketidak jelasan norma, alasan tudung komersial menampilkan sajian tingkah laku yang sejenak menampakkan moral terpuji, tapi sebentar berubah menjadi perilaku yang sepertinya tidak mengenal etika kesopanan dan kesusilaan.

Perubahan dan perbaikannya memerlukan waktu, kesabaran dan memerlukan teladan nyata yang dapat dijadikan cermin kebenaran dan kebajikan sebagai norma yang dapat diterima.
Studi Kasus: ‘Menjelang Wafatnya Rasulullah saw”.

              Cara yang efektip untuk mengembangkan suatu konsep pemikiran adalah dengan mengaplikasikannya kedalam suatu kasus yang memiliki tema serupa. Mekanisme pengembangan konsep akan terjadi bila kita tidak memperlakukan topik kasus sebagai obyek justifikasi tema pemikiran semata. Justru bila konsep terangkat dan menjadi lebih kaya melalui proses studi kasus, dapat dikatakan bahwa penyerapan informasi, analisa dan perluasan wawasan telah berhasil menyumbang keberhasilan studi.

- Menjelang Wafat Rasulullah saw.

          - Sewaktu Rasulullah berkunjung kepemakaman Baqi di Madinah ditemani pembantunya bernama Abu Muwaihibah, beliau berkata: “Aku telah diberi anak kunci isi dunia ini dan kelestarian hidup didalamnya, tambah lagi dengan sorga. Aku diminta memilih: Itu, atau bertemu Allah di sorga”. Ketika itu Abu Muwaihibah menyarankan: “Ya Rasulullah, pilih saja kunci isi dunia ini dan lestari di dalamnya kemudian sorga!” Beliau menjawab: “Tidak, aku lebih suka memilih bertemu Allah di sorga!”.

           - Dalam keadaan sakit Rasulullah saw. pernah membisikkan kata-kata pada puterinya, Siti Fatimah Az Zahra ra. yang membuatnya menangis kemudian tersenyum. Ternyata bisikan itu adalah bahwa beliau akan wafat dengan penyakit yang sedang dideritanya, itulah yang menyebabkan Fatimah ra. menangis, dan tersenyum ketika mendengar bisikan bahwa ia orang pertama dari kalangan keluarga beliau yang akan menyusul!

            - Suatu saat beliau teringat akan uang miliknya sebesar tujuh atau delapan dinar. Sebelum penyakitnya bertambah berat beliau telah memerintahkan Siti ‘Aisyah ra. supaya uang itu disedekahkan, tetapi karena kesibukannya merawat beliau ia lupa melaksanakan perintah itu. Sehari sebelum wafat (hari Ahad), beliau bertanya kepada isterinya apakah uang itu sudah disedekahkan. Siti ‘Aisyah ra. menjawab bahwa uang itu masih disimpan olehnya. Beliau minta supaya uang itu diambil, kemudian berkata: “Bagaimana jawabku kepada Allah, kalu aku menghadapNya dalam keadaan uang ini masih berada di tanganku”. Setelah mengucapkan kata-kata tersebut beliau memerintahkn isterinya supaya segera menyedekahkan uang itu kepada kaum fakir miskin.

            - Tatkala merasa agak sehat Rasulullah saw. pergi ke masjid, dan jamaah sangat gembira menyaksikan beliau masuk. Abu Bakar ra. mundur selangkah untuk memberi tempat pada beliau mengimami shalat, tetapi beliau menghendaki agar Abu Bakar ra. tetap mengimami shalat. Rasulullah saw. menunaikan shalat sambil duduk, seusai shalat beliau menghadap ke arah jama’ah, dengan suara nyaring berkata: “Hai kaum muslimin api neraka telah dinyalakan dan fitnah sudah mulai datang laksana malam gelap gulita!

Demi Allah, janganlah kalian menggantungkan sesuatu kepadaku. 

Aku tidak menghalalkan selain yang dihalalkan oleh Al Qur’an dan tidak pula mengharamkan sesuatu kecuali yang diharamkan oleh Al Qur’an. Laknat Allah menimpa suatu golongan yang menggunakan kuburan sebagai masjid!”.

          Kedatangan Rasulullah saw. pada hari itu ke masjid ternyata merupakan kedatangan yang terakhir. Saat-saat menjelang wafat beliau antara lain dituturkan sebagai berikut:

· Ketika itu hari amat panas. Beliau meminta diambilkan sebuah bejana berisi air. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam air lalu mengusap wajahnya seraya berkata: “La ilaaha ilaallah, sungguh sakaratul maut mendahului kematian”.  Beliau kemudian memasukkan jari tangan kirinya ke dalam air seraya berkata: “Fir-Rafiiqil-A’laa . . . . . . . .Fir-Rafiiqil-A’laa” (“Dalam naungan Mitra Tertinggi . . . . . . . .Dalam naungan Mitra Tertinggi”). 

Demikianlah hingga datangnya ajal dalam keadan beliau sedang memasukkan tangan kedalam air. Demikianlah menurut Siti ‘Aisyah ra. – Imam Bukhari: Sakitnya Nabi Muhammad saw. dan wafatnya.

(Sumber: Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw. oleh H.M.H. Al Hamid Al Husaini).

· Sumber lain mengkisahkan sebelum saat wafatnya, Rasulullah saw. 

     sempat kedatangan seorang tamu yang dibukakan pintu oleh puteri 

     beliau Siti Fatimah ra. Setelah dipersilahkan duduk, Rasulullah 

     menemui tamunya yang kemudian mengutarakan maksudnya untuk 

     mengajak beliau dengan penuh sopan santun meninggalkan dunia 

     fana ini dan kembali menghadap Rabb Yang Maha Agung.  

     Rasulullah saw. tidak terkejut karena beliau sudah mengetahui 

     bahwa tamunya itu tidak lain adalah malaikat pencabut nyawa.  

        “Telah datang kepada kalian seorang Rasul dari kalian sendiri,

 ia berat merasakn penderitaan kalian,

 amat mendambakan kebajikan dan keselamatan kalian

 serta sangat berkasih sayang kepada semua orang beriman”.

(Surat At Taubah ayat 128).

“Muhammad bukan lain hanyalah seorang Rasul, telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika ia wafat atau mati terbunuh kalian hendak berbalik haluan (murtad)?

Barang siapa yang berbalik haluan ia tidak akan dapat mendatangkan mudharrat apapun juga bagi Allah, dan Allah akan memberi balasan baik kepada orang-orang yang bersyukur”.

(Surat Ali Imran ayat 144).

